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Abstrak 

Suatu perusahaan harus dapat menyajikan laporan keuangan terutama untuk perusahaan-perusahaan 

yang telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan dapat 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangan dan mengukur 

tingkat kesehatan dari keuangan perusahaan.Untuk melakukan pengukuran pada laporan keuangan 

dapat dilakukan dengan menggunakan rasio keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh Current ratio dan Debt to equity Ratio terhadap Return on asset pada PT. Adhi Karya 

(Persero) tbk. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif untuk mencari pengaruh antara dua 

atau lebih variabel. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa CR berpengaruh terhadap ROA, DER tidak 

berpengaruh terhadap ROA, dan secara bersamaan CR dan DER berpengaruh terhadap ROA. 

Kata kunci : Current ratio, Debt to equity, Return on asset 

 

Abstract 

A company must be able to present financial reports, especially for companies that have been listed 

on the Indonesian Stock Exchange. The financial reports issued by the company can be used to 

measure the company's ability to manage finances and measure the soundness of the company's 

finances. Measurements can be made on financial reports using financial ratios. This study aims to see 

the effect of Current ratio and Debt to equity Ratio on Return on assets at PT. Adhi Karya (Persero) 

tbk. This study uses an associative approach to find the influence of two or more variables. The results 

of this study indicate that CR has an effect on ROA, DER has no effect on ROA, and simultaneously CR 

and DER have an effect on ROA. 
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PENDAHULUAN 

Industri konstruksi berpengaruh pada pembangunan suatu negara, karena persaingan 

dari negara untuk membangun pelayanan publik, sehingga memerlukan upaya dalam 

pembangunan infrastruktur publik. Industri konstruksi dituntut untuk memberikan kinerja 

yang baik sehingga memberikan dampak baik juga dalam pembangunan infrastruktur dan 

yang pasti harus dapat mengoptimalkan laba yang diperoleh sehingga dapat terus berjalan 

dalam melakukan pembangunan. Perusahaan pada umumnya didirikan bertujuan untuk 

memperoleh laba yang optimal. Laba dapat dihasilkan apabila perusahaan memiliki 

kemampuan untuk mengelola modal yang ada secara efektif, yang merupakan faktor 

penunjang kelangsungan hidup perusahaan, dimana setiap aktivitas perusahaan yang 

berupa transaksi dalam rangka menghasilkan laba dicatat, diklasifikasikan dan disajikan 

dalam laporan keuangan. Setiap perusahaan dalam mengelola keuangan perusahaan 

memerlukan analisis yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja keuangan selama 

periode tertentu. Laporan keuangan suatu industri dapat menentukan penilaian atas 

keadaan keuangan dari instansi tersebut. 

Dalam melakukan pengukuran suatu laporan keuangan dapat dilakukan dengan 

menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio solvabilitas. Dengan mengetahui tingkat 

rasio keuangan maka dapat diukur bagaimana tingkat kesehatan dari keuangan suatu 

perusahaan. Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas. Rasio likuiditas yaitu rasio 

yang digunakan untuk mengukur kewajiban jangka pendek (Adi, 2021). Dengan kata lain, 

seberapa banyak asset lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo (Tri, 2018). Current Ratio menunjukan sejauh mana aktiva 

lancar mampu menutupi kewajiban-kewajiban lancarnya. Semakin besar perbandingan 

asset lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi 

kewajiban jangka pendeknya. Apabila Current Ratio rendah menunjukan indikasi terjadinya 

masalah dalam likuidasi, sebaliknya Current Ratio yang terlalu tinggi juga tidak baik bagi 

perusahaan karena dianggap banyak dana yang tidak terpakai pada akhirnya bisa 

mengganggu tingkat profitabilitas perusahaan (Ayu, 2019). 

 Debt To Equity Ratio adalah turunan dari rasio solvabilitas, dimana rasio ini 

bermanfaat untuk melakukan penilaian kemampuan suatu perusahaan dalam melaksanakan 

pelunasan semua kewajibannya. Rasio ini juga berfungsi untuk menunjukkan sebuah 

agunan yang diberikan atas modal suatu perusahaan itu sendiri atas utang yang diterima 

oleh suatu perusahaan (Permatasari & Tania, 2021). Sedangkan untuk mengukur laba 

perusahaan yaitu dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah rasio 
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untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan 

membandingkan laba dengan asset atau modal dalam periode tertentu. Rasio profitabilitas 

juga dapat dijadikan alat evaluasi kinerja manajemen dalam mencapai efektivitas suatu 

perusahaan (Dessi herliana, 2021). Salah satunya dengan menggunakan rasio ROA (Return 

On Assets). Return On Asset merupakan rasio yang diperoleh dengan membagi laba/rugi 

bersih dengan total asset. Rasio ini penting bagi pihak manajemen perusahaan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh 

aktiva perusahaan. Semakin besar nilai ROA berarti suatu perusahaan mempunyai kinerja 

yang bagus dalam menghasilkan laba bersih untuk pengembalian total aktiva yang dimiliki 

sehingga  berpengaruh terhadap pertumbuhan laba (Panjaitan, 2018). Nilai tersebut  

mencerminkan pengembalian investasi dari seluruh aktiva yang diberikan oleh perusahaan 

agar memperoleh laba dan menarik minat investor (Ayu, 2019). Nilai ROA suatu perusahaan 

bisa menjadi kecil dan dapat mempengaruhi kinerja keuangan yang mana akan berdampak 

buruk bagi perusahaan itu sendiri. 

Adapun perusahan konstruksi yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini yaitu 

PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Dimana PT. Adhi Karya (Persero) Tbk adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang konstruksi di Indonesia. Perusahaan didirikan bertujuan untuk memacu 

pembangunan infrastruktur di Indonesia. Bisnisnya termasuk layanan konstruksi, EPC, 

investasi infrastruktur, properti, dan real estate. Berikut adalah data laba, total hutang, 

hutang lancar, dan ekuitas pada PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 

 

Tabel 1.  Data Laba, Total Hutang, Hutang Lancar dan Ekuitas PT. Adhi Karya (Persero)Tbk  

tahun 2017 sampai 2021 

TAHUN 
LABA SETELAH 

PAJAK 
TOTAL LIABILITAS HUTANG LANCAR TOTAL EQUITY 

2017 517.059.848.207 22.463.030.586.953 17.633.289.239.294 5.869.917.425.997 

2018 645.029.449.105 23.806.329.077.039  18.934.699.447.368 6.285.271.896.258 

2019 665.048.421.529 29.681.535.534.528 24.493.176.968.328 6.834.297.680.021 

2020 23.702.652.447 32.519.078.179.193  27.082.649.503.604 5.574.810.447.358  

2021 86.499.800.385 34.242.630.632.194   31.127.451.942.313 5.657.707.202.425 

Sumber : Data sekunder diolah, 2023 

Berdasarkan informasi yang dikumpulkan dari laporan keuangan PT. Adhi Karya ( 

Persero ) Tbk terdapat beberapa masalah yaitu nilai laba dari perusahaan tersebut tidak 

stabil dan mengalami fluktuatif. Dapat dilihat pada tabel diatas,  pada kolom laba setelah 

pajak nilai laba tahun 2017 sebesar Rp. 517,05 M kemudian terjadi kenaikan pada tahun 2018 
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dan 2019 sebesar Rp. 645,02 M dan Rp. 665,04 M, lalu tahun 2020 terjadi penurunan secara 

drastis sebesar Rp. 23,70 M dan kembali naik lagi pada tahun 2021 sebesar Rp. 86,49 M. 

Terjadinya fluktuatif atau naik turunya laba disebabkan oleh beberapa faktor terutama faktor 

pendapatan usaha. Peningkatan laba karena pendapatan usaha yang meningkat dengan 

jumlah beban usaha yang turun. Selain itu faktor pajak penghasilan juga menjadi nilai yang 

menentukan naik atau turunnya laba perusahaan. 

Selain masalah di atas terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yang akan 

berkaitan dengan laba perusahaan. Hal yang menjadi masalah tersebut berkaitan dengan 

nilai CR dan DER. Berdasarkan laporan keuangan terdapat dua identifikasi masalah yang 

berkaitan dengan nilai DER. Yang pertama yaitu nilai hutang lebih besar dari modal, yang 

mana kita ketahui bahwa DER digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi seluruh kewajibannya dengan membandingkan nilai hutang dan modal. Dapat 

dilihat pada tahun 2017 nilai total liabilitas atau hutang sebesar Rp. 22,46 T sedangkan total 

ekuitas atau modal sebesar Rp. 5,86 T. Nilai DER akan masuk dalam kategori tidak sehat 

apabila perbandingan antara hutang dan modal lebih dari 100% atau 1. 

Seperti yang telah di sebutkan di atas bahwa besarnya nilai DER berkaitan dengan nilai 

hutang yang dibandingkan dengan modal. Dapat dilihat pada data diatas total liabilitas atau 

total hutang dari tahun 2017 - 2021 terus mengalami peningkatan. Total utang atau liabilitas 

adalah kewajiban yang harus dibayar perusahaan secara tunai dalam jangka waktu tertentu. 

Liabilitas ini terbagi menjadi tiga kategori berdasarkan waktu pelunasannya, yaitu kewajiban 

jangka panjang, kewajiban lancar, dan kewajiban lain-lain.  

Untuk nilai CR berkaitan dengan nilai hutang lancar yang terus meningkat. Dapat 

dilihat pada tabel diatas bahwa nilai hutang lancar mengalami peningkatan yang signifikan 

dari tahun 2017 - 2021. Hal tersebut menjadi salah satu identifikasi masalah mengingat CR 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dapat 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

asosiatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara dua atau lebih 

variabel, yang mana sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu mencari pengaruh 

variabel X yaitu Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap variabel Y yaitu Return On 

Asset. Populasi merupakan wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek dan mempunyai 

kualitas maupun karakteristik tertentu, dimana ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini populasi yang digunakan yaitu 
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laporan keuangan PT. Adhi Karya (Persero)Tbk. selama terdaftar di BEI yaitu 17 tahun, dari 

tahun 2004 - 2021.  Untuk sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan 

menggunakan teknik sampling.  

Teknik sampling merupakan cara yang digunakan untuk menentukan sampel yang 

memiliki jumlah sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya, 

dengan memperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 

representatif. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu berupa daftar tabel laporan 

keuangan PT. Adhi Karya (persero) Tbk. Yang antara lain laporan laba rugi dan neraca. Untuk 

rentang waktu 2012 - 2021 yang  dapat diakses melalui website www.idx.co.id. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

           Tabel 2 Uji Normalitas 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 16.0 

Dari hasil pengujian menggunakan pendekatan Kolmogorov-smirnov dapat kita 

bahwa nilai Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0,862 yang berarti melebihi dari standar 0,05. 

dapat diambil kesimpulan bahwa variabel variabel memiliki distribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

     Tabel 3 Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 16.0 

Pada tabel uji multikolinearitas dapat kita simpulkan bahwa nilai VIF sebesar 2,120 

yang berarti kurang dari 10 dan nilai tolerance dari masing- masing variabel memiliki nilai 

yang sama yaitu 0,472 yang mena nilai tersebut lebih besar dari 0,1. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada terjadi multikolinearitas. 

http://www.idx.co.id/
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c. Uji Heteroskedastisitas  

 

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian ini dilakukan dengan mengamati sebaran titik-titik dari scatter plot grafik 

dependent variable : ROA, yang mana untuk dapat menyimpulkan apakah terjadi 

heteroskedastisitas maka titik-titik dari scatter plot harus membentuk pola tertentu. 

Berdasarkan scatter plot grafik dependent variable : ROA dari hasil SPSS dapat kita lihat 

bahwa penyebaran titik-titik tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pada model regresi ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Uji Autokorelasi 

 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 16.0 

Pada uji autokorelasi dapat kita lihat nilai DW Hitung ( Durbin Witson Hitung ) 

sebesar 2,294. Kemudian berdasarkan tabel durbin witson pada signifikan 5% dengan 

rumus (k ; N) dengan nilai k ( jumlah variabel independen ) yaitu 2 dan nilai N ( jumlah 

sampel ) yaitu 10, maka dapat dilihat bahwa nilai dL sebesar 0,6972 dan nilai dU sebesar 

1,6413. Nilai DW Hitung lebih besar dari dU dan lebih kecil dari  (4-dL) yaitu 3,3028 ( 2,249 

> 1,6413 < 3,3028). berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji Durbin Witson, 

nilai yang didapat tidak dapat disimpulkan apakah terdapat autokorelasi atau tidak. Maka 

peneliti melakukan alternative dengan melakukan pengujian runs test. 
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Tabel 5 Uji Autokorelasi 

Runs Test 

 Unstandardize

d Residual 

Test Valuea .00070 

Cases < Test Value 5 

Cases >= Test Value 5 

Total Cases 10 

Number of Runs 6 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

a. Median 

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS 

16.0 

Pada pengujian runs test didapatkan nilai asymp sig sebesar 1,000 yang dimana jika 

nilai asymp sig kurang dari 0.05 maka terjadi autokorelasi dan apabila nilai asymp sig 

lebih dari 0,05 maka tidak terjadi autokorelasi , sehingga dapat disimpulkan pada uji runs 

test tidak terjadi autokorelasi 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dengan menggunakan rumus, maka hasil perhitungan pada tabel untuk nilai 

konstanta, X1, dan X2 dapat kita masukan kedalam persamaan: 

   𝑌 =  −0,129 +  0,097 +  0,005 +  𝑒 

Pada uji analisis regresi linear berganda di atas digunakan untuk mengetahui apakah 

CR dan DER berpengaruh terhadap ROA. Dapat disimpulkan bahwa: 

- Berdasarkan nilai konstanta yaitu - 0,129 menyatakan bahwa variabel bebas X1 dan X2 

bernilai 0 maka nilai Y = -0,129 

- Nilai koefisien dari X1 = 0.097 dengan arah hubungan positif. hal ini menunjukan bahwa 

ketika CR naik dan turun maka akan diikuti oleh kenaikan dan penurunan dari ROA 

sebesar 0,097, dengan asumsi bahwa nilai DER konstan 

- Nilai koefisien dari X2 = 0.005 dengan arah hubungan positif. hal ini menunjukan bahwa 

ketika DER naik dan turun maka akan diikuti oleh kenaikan dan penurunan dari ROA 

sebesar 0,005, dengan asumsi bahwa nilai CR konstan. 

3. Interpretasi Hasil Penelitian 

a. Uji Hipotesis T 
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i. Hipotesis 1 Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset 

Untuk menentukan hipotesis 1 bisa dengan menggunakan 2 cara yaitu dengan 

menggunakan nilai signifikan dan berdasarkan nilai t-hitung. Berdasarkan nilai 

signifikan dengan menggunakan signifikan 5% atau 0,05 dan dengan nilai sig. 

Current Ratio yang didapat dari SPSS yaitu 0,006. Berarti untuk penentuan hipotesis 

berdasarkan nilai sig. yaitu 0,006 < 0,05. Berdasarkan nilai t-hitung, diketahui bahwa 

untuk nilai t-tabel dengan sig 0,05/2 yaitu 0,025 dan Df = (n - k -1 ) = ( 10 - 2 - 1) = 

7 didapatkan nilai 2,365 dan untuk nilai t-hitung dari SPSS didapatkan t-hitung untuk 

Current Ratio yaitu 3,909. Berarti untuk penentuan hipotesis berdasarkan nilai t-

hitung yaitu 3,909 > 2,365. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka Current 

Ratio berpengaruh terhadap return on assets Pt. Adhi Karya (persero) Tbk. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Abbas, 2014) dan (Dessi 

Herliana, 2021) yang menyatakan bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap 

Return on Asset. 

 

Gambar 1 : Kurva Hipotesis 1 

 

Berdasarkan kurva diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yaitu 3,909 berada 

di daerah penolakan Ho yang berarti hipotesis 1 diterima yaitu Current Ratio 

berpengaruh terhadap Return On Asset. Dapat dilihat pada kurva dua arah di atas 

bahwa nilai t-hitung 3,909 berada pada arah yang positif berarti dapat disimpulkan 

bahwa Current Ratio berpengaruh secara positif terhadap Return On Asset. 

 

ii. Hipotesis 2 Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset 

Berdasarkan nilai signifikan dengan menggunakan signifikan 5% atau 0,05 dan 

dengan nilai sig. Debt To Equity Ratio yang didapat dari SPSS yaitu 0,102. Berarti 

untuk penentuan hipotesis berdasarkan nilai sig. yaitu 0,102 > 0,05. Berdasarkan nilai 

t-hitung, diketahui bahwa untuk nilai t-tabel dengan sig 0,05/2 yaitu 0,025 dan Df 

(n - k -1 ) = ( 10 - 2 - 1) = 7 didapatkan nilai 2,365 dan untuk nilai t-hitung dari SPSS 

didapatkan t-hitung untuk Debt To Equity Ratio yaitu 1,882. Berarti untuk penentuan 

hipotesis berdasarkan nilai t-hitung yaitu 1,882 < 2,365. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Debt To Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets Pt. Adhi 
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Karya (persero) Tbk. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Abbas, 2014) menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh 

terhadap Return On Asset.  

 

Gambar 2 : Kurva Hipotesis 2 

 

Berdasarkan kurva diatas dapat dilihat bahwa nilai t-hitung yaitu 1,882 berada 

di daerah penerimaan Ho yang berarti hipotesis 2 ditolak yaitu Debt To Equity Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset. Dapat dilihat pada kurva dua arah di 

atas bahwa nilai t-hitung 1,882 berada pada arah yang positif berarti dapat 

disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio secara positif tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset. 

 

 

b. Uji Hipotesis F 

i. Hipotesis 3 Pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On 

Asset 

Berdasarkan nilai signifikan dengan menggunakan signifikan 5% atau 0,05 dan 

dengan nilai sig. dari SPSS yaitu 0,013. Berarti untuk penentuan hipotesis 

berdasarkan nilai sig. yaitu 0,013 < 0,05. Berdasarkan nilai f-hitung, diketahui bahwa 

untuk nilai f-tabel ( k ; n-k ) = (2 ; 8 ) didapatkan nilai 4,46 dan untuk nilai f-hitung 

dari SPSS yaitu 8,61. Berarti untuk penentuan hipotesis berdasarkan nilai f-hitung 

yaitu 8,61 > 4,46. Sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio dan debt to 

equity ratio berpengaruh terhadap return on assets Pt. Adhi Karya (persero) Tbk. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dessi, 2021) 

bahwa variabel CR (X1) dan DER (X2) berpengaruh terhadap Return On Assets (Y) 
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Gambar 3 : Kurva Hipotesis 3 

 

Berdasarkan kurva diatas dapat dilihat bahwa nilai f-hitung yaitu 8,61 berada di 

daerah penolakan Ho yang berarti hipotesis 3 diterima yaitu Current Ratio dan Debt 

To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. Berdasarkan kurva satu 

arah diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa Current Ratio dan Debt To 

Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan terkait pengaruh Current Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On 

Asset PT. Adhi Karya ( Persero ) Tbk yaitu sebagai berikut :  

1. Current Ratio berpengaruh secara positif berpengaruh terhadap Return  On Asset. Hal 

tersebut berkaitan dengan hasil uji t hipotesis 1 dimana didapatkan bahwa t-hitung lebih 

besar dari t-tabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Abbas, 2014) dan (Dessi Herliana, 2021) yang menyatakan bahwa Current Ratio 

berpengaruh terhadap Return on Asset. 

2. Secara positif Debt To Equity Ratio secara positif tidak berpengaruh terhadap Return 

On Asset. Hal tersebut sesuai dengan hasil uji t hipotesis 2 yang mana  t-hitung lebih 

kecil dari t-tabel. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Abbas, 2014) menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return 

On Asset.  

3. Secara simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA). Karena berdasarkan pada uji f hipotesis 3 f-hitung lebih besar dari f-

tabel. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dessi, 2021) 

bahwa variabel CR (X1) dan DER (X2) berpengaruh terhadap Return On Assets (Y). 
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